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This research explores the philosophy of education and the purpose of education based
on immanent values such as humanity, dignity, justice, freedom, truth and social care.
Philosophy of education, which combines aspects of philosophy and education, plays
an important role in shaping character, ethics and humanity. The identified goals of
education include intelligence, potential development, mastery of knowledge,
personality, and morality. This research was conducted using a desk research
approach, data was collected from various sources to understand and explore the
philosophy and purpose of education based on immanent values. The analysis was
conducted using analytical descriptive method, which resulted in an in-depth
understanding of the philosophy and purpose of education based on immanent values
and the noble values contained therein. The results show that education has a great
responsibility in creating a just and meaningful society through the teaching of deep
values. It also emphasizes the importance of a comprehensive educational approach to
prepare individuals with wisdom, empathy, and social responsibility, creating a just
and harmonious society.
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Penelitian ini mengeksplorasi filsafat pendidikan dan tujuan pendidikan berdasarkan
nilai-nilai imanen seperti kemanusiaan, martabat, keadilan, kebebasan, kebenaran, dan
kepedulian sosial. Filsafat pendidikan, yang menggabungkan aspek filsafat dan
pendidikan, berperan penting dalam membentuk karakter, etika, dan kemanusiaan.
Tujuan pendidikan yang diidentifikasi meliputi kecerdasan, pengembangan potensi,
penguasaan ilmu, kepribadian, dan moralitas. Penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan penelitian kepustakaan, data dikumpulkan dari berbagai sumber untuk
memahami dan mengeksplorasi filsafat dan tujuan pendidikan berdasarkan nilai-nilai
imanen. Analisis dilakukan dengan metode deskriptif analitis, yang menghasilkan
pemahaman mendalam tentang filsafat dan tujuan pendidikan berdasarkan nilai-nilai
imanen dan nilai-nilai luhur yang terdapat di dalamnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan masyarakat
yang adil dan bermakna melalui pengajaran nilai-nilai yang mendalam. Juga
menekankan pentingnya pendekatan pendidikan yang komprehensif untuk
mempersiapkan individu dengan kebijaksanaan, empati, dan tanggung jawab sosial,
menciptakan masyarakat yang adil dan harmonis.

I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu pilar utama

praktik pendidikan. Filsafat pendidikan
mempertanyakan apa yang harus diajarkan,
bagaimana mengajar, dan mengapa kita

dalam pembangunan individu dan masyara-
kat. Melalui pendidikan, manusia tidak hanya
memperoleh pengetahuan dan keterampilan,
tetapi juga membentuk nilai-nilai, sikap, dan
pemahaman yang membimbing mereka dalam
kehidupan. Pada intinya, pendidikan berfungsi
sebagai proses yang komprehensif untuk
mengembangkan potensi manusia secara
utuh. Filsafat pendidikan adalah bidang yang
mengeksplorasi dasar-dasar teoretis dan
konseptual dari pendidikan. Ini melibatkan
penelaahan mendalam tentang tujuan, proses,
dan nilai-nilai yang seharusnya membimbing

mendidik. Dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini, kita dapat memahami
bagaimana pendidikan dapat membentuk
individu yang tidak hanya kompeten secara
intelektual, tetapi juga kaya secara moral dan
spiritual.

. Pengertian Filsafat Pendidikan

Filsafat pendidikan adalah cabang filsafat
yang fokus pada pemahaman mendalam
tentang sifat pendidikan, termasuk tujuan dan
nilai-nilai yang mendasarinya. Filsafat ini
berusaha untuk mengungkapkan prinsip-
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prinsip mendasar yang harus mengarahkan
pengembangan kurikulum, metode pen-
gajaran, dan tujuan pendidikan. Dengan
mengkaji aliran-aliran utama dalam filsafat
seperti idealisme, realisme, pragmatisme, dan
eksistensialisme, filsafat pendidikan menye-
diakan berbagai perspektif tentang apa yang
seharusnya menjadi inti dari proses
pendidikan.

. Nilai-Nilai Imanen dalam Pendidikan
Nilai-nilai imanen merujuk pada nilai-nilai

yang melekat dan mendasar dalam esensi

manusia dan masyarakat. Nilai-nilai ini
dianggap sebagai elemen universal yang
mempengaruhi cara kita memahami dan
melaksanakan pendidikan. Dalam konteks
pendidikan, nilai-nilai imanen adalah prinsip-
prinsip moral dan etika yang seharusnya
tertanam dalam setiap aspek pendidikan.

Beberapa nilai imanen yang sering

diintegrasikan dalam pendidikan antara lain:

a) Kemanusiaan dan Martabat: Penghormatan
terhadap martabat setiap individu dan
pengakuan bahwa setiap orang memiliki
nilai intrinsik.

b) Keadilan: Upaya untuk memastikan bahwa
semua individu memiliki akses yang adil
dan setara terhadap pendidikan.

c) Kebebasan: Memberikan kebebasan bagi
individu untuk mengekspresikan diri dan
mengejar aspirasi mereka dalam proses
belajar.

d) Kebenaran: Dorongan untuk mencari dan
menghormati kebenaran dalam semua
bentuknya.

e) Kepedulian Sosial: Mengembangkan rasa
tanggung jawab sosial dan keinginan untuk
berkontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat.

. Tujuan Pendidikan dalam Konteks Nilai-Nilai

Imanen
Tujuan pendidikan yang berlandaskan

nilai-nilai imanen bertujuan untuk mencapai

pengembangan holistik individu dan mencip-
takan masyarakat yang adil dan sejahtera.

Beberapa tujuan utama dari pendidikan,

ketika dilihat melalui prisma nilai-nilai

imanen, meliputi:

a) Pengembangan Potensi Individu: Mem-
bantu setiap individu mencapai potensi
maksimal mereka dalam aspek intelektual,
emosional, fisik, dan moral.

b) Pembentukan Karakter dan Moralitas:
Menanamkan nilai-nilai etika dan moral

IL

penelitian

. Integrasi

yang akan memandu perilaku individu
dalam kehidupan sehari-hari.

c) Pemberdayaan Sosial: Mempersiapkan
individu untuk berkontribusi secara positif
dalam masyarakat dan mendukung
keadilan sosial.

d) Peningkatan Kualitas Hidup: Mendorong
keseimbangan antara kesejahteraan fisik,
mental, dan spiritual, serta memfasilitasi
pencapaian hidup yang bermakna dan
memuaskan.

Filsafat dan Nilai-Nilai dalam
Pendidikan

Filsafat pendidikan menyediakan kerangka
kerja yang memungkinkan kita untuk
mengevaluasi dan merancang sistem pendidi-
kan yang berfokus pada pengembangan
manusia seutuhnya. Dengan menginte-
grasikan nilai-nilai imanen, pendidikan dapat
menjadi sarana untuk membentuk individu
yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan
berperilaku etis. Hal ini penting dalam era
globalisasi dan digitalisasi, di mana tantangan
dan peluang yang kompleks membutuhkan
individu yang tidak hanya kompeten tetapi

juga bijaksana dan bermoral.

. Kesimpulan

Dengan memahami filsafat dan tujuan
pendidikan serta nilai-nilai imanen yang
mendasarinya, kita dapat menciptakan
pendekatan pendidikan yang lebih kompre-
hensif dan bermakna. Pendidikan tidak hanya
harus mempersiapkan individu untuk dunia
kerja, tetapi juga harus membekali mereka
dengan kebijaksanaan, empati, dan tanggung
jawab sosial yang diperlukan untuk menjadi
anggota masyarakat yang produktif dan
beretika. Dalam kerangka ini, pendidikan
dapat berfungsi sebagai pilar utama dalam
membentuk dunia yang lebih adil, harmonis,
dan penuh makna.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kepustakaan (library research)

dengan menggunakan metode deskriptif analitis.
Data diperoleh dari berbagai sumber tertulis,
seperti buku, jurnal, artikel, ensiklopedia, dan
sumber online terpercaya yang berkaitan dengan
filsafat pendidikan, nilai-nilai imanen, tujuan
pendidikan, pengembangan potensi, pembentu-
kan karakter. Penelitian ini adalah penelitian

kualitatif

dengan  menggunakan  metode
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deskriptif-analitis demi memahami dan meng-
eksplorasi secara mendalam mengenai filsafat
dan tujuan pendidikan berdasarkan nilai-nilai
imanen. Sumber data utama yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan jurnal ilmiah,
buku, dan artikel dari situs web terpercaya
terkait filsafat pendidikan, nilai-nilai imanen,
tujuan pendidikan, pengembangan potensi,
pembentukan karakter. Penelitian ini menggu-
nakan studi dokumentasi dengan mengumpulkan
sumber-sumber tertulis yang relevan, mengiden-
tifikasikan data yang penting, melakukan
pencatatan dan kodifikasi data, serta meng-
organisasikan data.

Analisis data yang digunakan pada penelutian
ini juga merupakan analisis isi (content analysis)
dan analisis wacana (discourse analysis).
Langkah-langkahnya adalah membaca dan
mempelajari sumber data, mengidentifikasi dan
mengkategorikan data relevan, melakukan
interpretasi dan analisis, mengaitkan dengan
landasan teori, serta menarik kesimpulan dan
temuan penting. Dengan metode penelitian
kepustakaan ini, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang mendalam tentang filsafat dan
tujuan pendidikan berdasarkan nilai-nilai imanen
dan nilai-nilai luhur yang terdapat di dalamnya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Filsafat pendidikan adalah gabungan dari
kata "filsafat" dan "pendidikan,” di mana
masing-masing memiliki makna tersendiri.
Filsafat dianggap sebagai ilmu dasar dari
semua ilmu pengetahuan yang dijadikan
acuan oleh manusia. Selain itu, filsafat juga
dapat dilihat sebagai cara berpikir reflektif-
kritis tentang suatu realitas untuk mencari
kebenaran atau kebijaksanaan. Di sisi lain,
pendidikan adalah usaha untuk mengembang-
kan potensi-potensi manusiawi peserta didik,
baik potensi fisik, intelektual, emosional,
maupun spiritual, agar potensi-potensi
tersebut dapat terwujud dan berfungsi
sepanjang hidupnya. Oleh karena itu, filsafat
pendidikan adalah penerapan filsafat dalam
pembelajaran untuk memahami dan menga-
tasi masalah-masalah pendidikan (Sugiarta et
al,, 2019).

Dari penjelasan mengenai filsafat dan
pendidikan sebelumnya, adapun pengertian
mengenai apa tujuan pendidikan? Tujuan
pendidikan adalah untuk mencerdaskan
kehidupan manusia, mengembangkan potensi
dalam setiap individu, memberikan

bimbingan dalam penguasaan ilmu penge-
tahuan dan teknologi, serta memperkuat
kepribadian dan rasa tanggung jawab setiap
orang. Selain itu, tujuan pendidikan bukan
hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi
juga mengembangkan keterampilan, aspek
moral, dan keagamaan peserta didik. Dengan
demikian, pendidikan berperan dalam mem-
bangun karakter yang baik melalui ajaran
etika dan moral (Lamuri & Laki, 2022).

Setelah membahas mengenai filsafat
pendidikan dan tujuan pendidikan maka
dalam filsafat dan tujuan pendidikan yang di
dalamnya  terdapat nilai-nilai  imanen
menekankan pengembangan potensi individu
secara utuh, dengan fokus pada nilai-nilai
internal yang dimiliki oleh setiap individu.
Terdapat beberapa hasil penting dari pende-
katan antara filsafat dan tujuan pendidikan
berdasarkan nilai-nilai imanen diantaranya
merupakan adanya pengem-bangan potensi
diri, pembentukan karakter, kemandirian dan
kreativitas, serta kesadaran dan penghargaan
diri pada setiap peserta didiknya.

Dalam pendidikan terjadi proses pengem-
bangan potensi manusiawi dan proses
pewarisan  kebudayaan. Potensi  disini
memiliki arti kemampuan dasar yang belum
terungkap dimana kemampuan tersebut
mempunyai kemungkinan dapat dikembang-
kan. Setiap individu memiliku potensi masig-
masing dan memiliki cara yang berbeda dalam
mengembangkannya, salah satu tempat yang
memiliki tugas utama untuk mengungkap atau
mengembangkan potensi diri dari setiap
individu adalah lembaga pendidikan, yang
mana di dalamnya terdapat pembinaan dan
evaluasi peserta didik yang menggunakan
pendekatan yang tidak general (Amaliyah &
Rahmat, 2021).

Pengembangan potensi pada peserta didik
merupakan sebuah upaya yang sangat penting
dalam pelaksanaan pendidikan, bahkan
menjadi sebuah esensi dari usaha pendidikan.
Untuk mengembangkan potensi siswa perlu
mengetahu dan memahami terlebih dahulu
potensi apa saja yang ada pada dirinya.
Mereka  dikatakan belum  sepenuhnya
mengembangkan dan menggunakan potensi
yang ada pada dirinya, karena mereka belum
tahu atau bahkan tidak mengetahui apa
potensi dalam dirinya dan apa saja hambatan-
hambatan dalam pengembangan potensi diri
tersebut. Maka dari itu perlu adanya
bimbingan dalam membantu peserta didik
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untuk memberikan pemahaman dan cara
dalam mengembangkan potensi mereka
(Nurhasanah, 2017). Potensi diri seseorang
atau siswa bisa dilihat dari kemampuan serta
kekuatan fisik dan mental yang mereka miliki,
namun belum dimanfaatkan secara optimal
oleh mereka. Potensi ini mencakup berbagai
aspek seperti fisik, intelektual, emosional,
spiritual, ketahanan, dan sosial. Setiap
individu memiliki potensi tersembunyi yang
jika dikembangkan dengan baik, dapat
menghasilkan prestasi dan perkembangan
pribadi yang signifikan (Salsabila et al., 2022).

Selanjutnya adalah pembentukan karakter,
selain pembentukan karakter ada juga yang
disebut pendidikan karakter. Pendidikan
karakter berarti mengajarkan nilai-nilai luhur
sehingga seseorang menjadi individu yang
berperilaku baik, bertanggung jawab, peka
terhadap lingkungan sosial, jujur, dan banyak
lagi. Pembentukan karakter sangat penting
dan harus diajarkan di sekolah karena dengan
adanya pendidikan Kkarakter, akan lahir
banyak individu yang berkepribadian baik,
atau dalam istilah pendidikan disebut insan
kamil (Ma’arif & Cahyani, 2019).

Kemudian ada lima prinsip penting dalam
pendidikan yang bertujuan membentuk
karakter peserta didik. Pertama, manusia
dipengaruhi oleh dua aspek: kebenaran
internal dan dorongan atau kondisi eksternal
yang mempengaruhi kesadarannya. Kedua,
konsep pendidikan karakter sangat menekan-
kan kesatuan antara keyakinan, perkataan,
dan tindakan. Ketiga, pendidikan karakter
mengutamakan timbulnya kesadaran pribadi
siswa untuk dengan ikhlas mengedepankan
karakter positif dalam dirinya. Keempat,
pendidikan karakter mengarahkan siswa
untuk menjadi manusia ulul albab, yaitu
individu yang tidak hanya memiliki kesadaran
diri tetapi juga terus mengembangkan diri,
memperhatikan masalah lingkungan, dan
memperbaiki kehidupan sesuai dengan
pengetahuan dan karakter yang dimiliki.
Kelima, karakter seseorang ditentukan oleh
tindakan yang diambil berdasarkan pilihan
bebasnya (Wally, 2021).

Kondisi pendidikan karakter saat ini
membutuhkan perhatian dari berbagai
pemangku kepentingan, termasuk guru dan
siswa. Pendidikan karakter juga harus
diintegrasikan dengan kurikulum pendidikan,
di mana peran guru sangat penting dalam
mengoptimalkan pendidikan karakter yang

krusial bagi siswa. Guru tidak hanya
mentransfer pengetahuan akademik, tetapi
juga menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran,
integritas, kerja keras, dan tanggung jawab
yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari (Sutarjo, 2023).
Sehingga dapat kita ketahui bahwa pemben-
tukan karakter ini penting untuk dilakukan
oleh lembaga-lembaga pendidikan pada
peserta didik sesuai dengan nilai-nilai dan
prinsip yang ada.

Pendidikan yang baik juga sangat penting
untuk menciptakan siswa yang mandiri,
kreatif, dan kritis. Oleh karena itu, diperlukan
metode pembelajaran yang dapat membuat
siswa lebih mandiri, aktif, dan kreatif, serta
mampu berpikir kritis dalam menanggapi dan
memecahkan masalah (Sunarto & Amalia,
2022). Kemandirian dalam konteks ini bukan
hanya tentang Dbelajar sendiri, tetapi
merupakan prinsip belajar yang berlandaskan
tanggung jawab dan aktivitas siswa.
Kemandirian adalah elemen penting yang
harus dimiliki siswa selama proses belajar
mengajar karena mendorong prestasi dan
proses belajar itu sendiri melalui inisiatif
siswa. Kemandirian dalam belajar melibatkan
kemampuan untuk memonitor, mengatur, dan
mengendalikan aspek kognisi, motivasi, dan
perilaku diri sendiri saat belajar. Oleh karena
itu, aspek kemandirian belajar mencakup
disiplin, inisiatif, tanggung jawab, dan
kepercayaan diri untuk mencapai kompetensi.
Kemudian, kemandirian belajar juga mem-
bantu siswa mengembangkan kemampuan
kognitifnya. Ini terjadi karena siswa terbiasa
menghadapi tugas dan mencari solusi sendiri
dengan menggali berbagai sumber belajar
serta berdiskusi dengan teman sebaya saat
mengalami kesulitan (Sari et al.,, 2021). Oleh
karena itu, untuk menjadi pelajar sepanjang
hayat, kita memerlukan keman-dirian. Ini
berarti seseorang harus mampu mengiden-
tifikasi kebutuhan belajarnya, termotivasi,
serta mampu mencari sumber dan mengguna-
kan metode belajar yang sesuai dengan
dirinya (D. Irawati et al., 2022).

Selain kemandirian, siswa juga perlu
memiliki kreativitas berpikir dan belajar.
Kreativitas berpikir adalah kemampuan
melihat masalah atau situasi dari perspektif
baru dan menciptakan solusi orisinal dan
efektif. Pendidikan yang efektif tidak hanya
memberikan pengetahuan faktual tetapi juga
mendorong siswa untuk dapat mengajukan
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pertanyaan, mengeksplorasi ide baru, dan
berpikir di luar kotak. Proses pendidikan yang
mendukung Kkreativitas berpikir melibatkan
pendekatan inovatif dan interaktif, seperti
pembelajaran  berbasis proyek, diskusi
kelompok, studi kasus, dan permainan peran.
Pendekatan ini memungkinkan siswa
menerapkan pengetahuan mereka dalam
konteks dunia nyata dan mengembangkan
keterampilan berpikir Kkritis dan Kkreatif.
Penggunaan teknologi dan media digital juga
mendukung pengembangan kreativitas
berpikir (Noerfiadi & Gumiandari, 2024).
Sedangkan kreativitas belajar merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam
menemukan hal baru berdasarkan data,
informasi, atau unsur-unsur yang ada yang
digunakan guna memecahkan masalah belajar
atau tugas yang diberikan oleh guru (Sari et
al.,, 2021).

Dalam pendidikan juga dipelajari mengenai
kesadaran dan penghargaan diri, jika kita
kembali melihat pada pembahasan pendidi-
kan karakter maka terdapat nilai-nilai yang
harus kita amalkan. Maka kesadaran diri
mengacu pada pentingnya setiap individu
memiliki kesadaran yang kuat terhadap nilai-
nilai yang diajarkan dalam pendidikan
karakter (Amalianita et al, 2023). Karena
tanpa kesadaran diri yang kuat, akan sulit bagi
seseorang untuk mengimplementasikan nilai-
nilai tersebut secara konsisten dalam
kehidupannya sehari-hari. Di sisi lain,
penghargaan diri adalah kebutuhan dasar
manusia yang esensial, hal ini berkaitan erat
dengan dampak negatif jika seseorang tidak
memiliki harga diri yang memadai. Kurangnya
penghargaan diri dapat mengakibatkan
kesulitan dalam berinteraksi sosial, sering
merasa rendah diri, canggung, dan kurang
percaya diri terhadap kemampuan mereka.
Namun, ketika kebutuhan penghargaan diri
terpenuhi dengan baik, individu akan
mendapatkan pengakuan dari lingkungan
sosialnya, mampu tampil dengan percaya diri,
dan merasa memiliki nilai dalam lingkungan
mereka. Hal ini dapat mendorong prestasi
belajar yang tinggi karena mereka merasa
dihargai dan termotivasi untuk mencapai
lebih banyak hal (N. [rawati & Hajat, 2012).

Dengan demikian pendidikan memainkan
peran penting dalam mengembangkan potensi
manusiawi, membentuk karakter, dan men-
dorong kemandirian serta kreativitas dalam
belajar. Tujuannya adalah mencerdaskan

kehidupan, mengembangkan potensi individu
secara menyeluruh, serta memperkuat
kepribadian dan tanggung jawab sosial.
Pendidikan karakter menekankan nilai-nilai
moral melalui prinsip-prinsip kesadaran diri
dan penghargaan diri, sementara kemandirian
dalam belajar dan kreativitas berpikir menjadi
kunci dalam persiapan siswa untuk mandiri
dan aktif dalam menghadapi tantangan masa
depan. Pendekatan ini tidak hanya
mengajarkan pengetahuan akademik tetapi
juga membentuk individu yang komprehensif
dan siap menghadapi berbagai aspek
kehidupan.

. Pembahasan

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya,
filsafat memiliki peran sentral dalam
pendidikan karena memberikan pedoman
dalam perancangan, pelaksanaan, dan pening-
katan mutu pendidikan. Filsafat pendidikan
secara harfiah menggabungkan konsep filsafat
dan pendidikan yang saling terkait satu sama
lain. Dalam Pendidikan tidak hanya fokus
pada pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan pengembangan
potensi individu. Maka dari itu, pendidikan
tidak terlepas dari akhlak para siswa,
sehingga muncul yang namanya pendidikan
moral yang di dalamnya menerapkan prinsip
integritas dengan pendekatan akhlak.
Pendidikan pun diadakan untuk mengajarkan
akal dan budi pikiran, ini dilakukan untuk
meningkatkan kualitas manusia dari tingkat
rendah ke tingkat tinggi. Pendidikan nilai dan
moral juga memiliki makna yang sama dengan
pembentukan karakter, sama-sama memiliki
tujuan untuk membantuk kepribadian anak
agar menjadi pribadi yang baik, warga negara
yang baik, dan warga negara yang baik bagi
suatu masyarakat atau bangsa pada umumnya
merupakan nilai-nilai sosial tertentu yang
sangat dipengaruhi oleh budaya masyarakat
dan bangsa tertentu (Fahira et al.,, 2023).

Pendidikan karakter yang diterapkan di
sini didasarkan pada keyakinan dan nilai-nilai,
serta bertujuan merealisasikan keyakinan dan
nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter
seharusnya berlangsung sepanjang proses
pendidikan, termasuk di kelas, kegiatan
ekstrakurikuler, bimbingan dan penyuluhan,
upacara penghargaan, dan semua aktivitas
lainnya. Pendidikan karakter juga bisa
diintegrasikan ke dalam pembelajaran di
sekolah. Dengan menggabungkan pendidikan
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karakter ke dalam berbagai bidang studi,
siswa dapat memperoleh pengalaman yang
bermakna, memahami, menginternalisasi, dan
mengaktualisasikannya melalui proses
pembelajaran. Dengan demikian, nilai-nilai
tersebut dapat terserap secara alami melalui
aktivitas sehari-hari. Jika nilai-nilai ini juga
dikembangkan melalui budaya sekolah, maka
pendidikan karakter kemungkinan besar akan
menjadi lebih efektif (Zuchdi et al., 2010).

Selain pada pembelajaran, metode
pengajaran, atau aspek pendidikan lainnya,
pendidikan karakter juga seharusnya menjadi
dasar utama dalam kurikulum. Tujuannya
adalah menghasilkan individu yang berku-
alitas dan siap menghadapi tantangan serta
masalah di masa depan, serta memiliki
karakter mulia. Kurikulum di sini berarti
program pendidikan yang disediakan oleh
sekolah untuk siswa, yang melalui program
terencana ini siswa dapat melakukan berbagai
kegiatan belajar yang mendorong perkemba-
ngan dan pertumbuhannya sesuai dengan
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Pengembangan kurikulum berbasis
pendidikan karakter melibatkan upaya untuk
menyusun, merancang, mengubah, menyem-
purnakan, mengimplementasikan, dan juga
mengendalikan kurikulum pendidikan dasar
(Atma, 2019).

Sementara itu, dalam kurikulum terdapat
berbagai kebijakan strategis terkait mata
pelajaran, paradigma pembelajaran, strategi
pembelajaran, pendekatan pembelajaran,
model pembelajaran, dan evaluasi pembelaja-
ran (Yazidi, 2014). Salah satu kebijakan
strategis yang akan dibahas disini yaitu
pendekatan pembelajaran, di mana pilihan
strategi dan juga metode yang digunakan
bergantung pada pendekatan tertentu.
Pendekatan pembelajaran berarti sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran,
yang terbagi menjadi dua: pendekatan yang
berpusat pada guru dan pendekatan yang
berpusat pada siswa (Siregar, 2021). Sehingga
guru harus cermat dalam memilih pendekatan
yang akan digunakan, dan sebaiknya
menggunakan pendekatan pembelajaran yang
interaktif dan partisipatif untuk mendorong
siswa berpikir kritis dan reflektif.

Dua contoh pendekatan pembelajaran yang
dapat digunakan oleh guru adalah pembelaja-
ran berbasis proyek (project-based learning)
dan model pembelajaran kooperatif. Project
based learning merupakan pendekatan

pembelajaran yang menuntut siswa untuk
membuat "jembatan” yang menghubungkan
berbagai subjek materi, sehingga mereka
dapat melihat pengetahuan secara holistik.
Pendekatan ini melibatkan investigasi
mendalam tentang topik dunia nyata yang
bernilai bagi perhatian dan usaha siswa.
Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga
memberikan kebebasan kepada siswa untuk
merencanakan aktivitas belajar, melaksana-
kan proyek secara kolaboratif, dan juga
menghasilkan produk yang dapat dipresen-
tasikan kepada orang lain. Pendekatan ini
sangat tepat untuk menumbuhkan kemam-
puan berpikir kritis siswa (Hartini, 2017).

Sedangkan pembelajaran kooperatif adalah
pendekatan yang melibatkan kerja sama
dalam kelompok kecil, di mana setiap anggota
bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama. Model pembelajaran
ini komprehensif dan dapat diklasifikasikan
berdasarkan tujuan pembelajaran, pola
urutan atau sintaksis, serta karakteristik
lingkungan belajar. Pendekatan ini juga
mendorong siswa untuk berpikir kritis,
analitis, dan reflektif, yang sangat penting
dalam menghadapi tantangan akademik dan
kehidupan sehari-hari (Firmansyah, 2024).

Dari yang sudah dibahas sebelumnya
mengenai pendidikan, kurikulum, dan pende-
katan pembelajaran, semuanya akan terpaku
pada satu sosok yang akan membimbing
peserta didik dalam lembaga pendidikan.
Orang tersebut biasa yang kita sebut sebagai
guruy, karena guru sebagai figur sentral dalam
proses pendidikan memainkan peran yang
signifikan dalam pembentukan etika dan
moral siswa. Tidak hanya berfungsi sebagai
pengajar, guru juga memiliki peran sebagai
pembimbing dan model perilaku yang akan
diikuti oleh siswa, maka dari itu interaksi
yang dilakukan antara guru dan siswa sehari-
harinya akan memberikan peluang bagi guru
dalam menanamkan nilai-nilai moral dan
etika secara langsung ataupun tidak langsung.
Dengan menunjukkan intergritas, kejujuran,
empati, dan rasa hormat, guru dapat mem-
berikan contoh bagaimana nilai-nilai tersebut
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari
(Rachma et al.,, 2024).

Maka dapat disimpulkan bahwa filsafat
pendidikan memainkan peran sentral dalam
memberikan pedoman bagi perancangan,
pelaksanaan, dan  peningkatan  mutu
pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan tidak
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hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan pengem-
bangan potensi individu, dengan menerapkan
prinsip integritas melalui pendidikan moral.
Pendidikan karakter yang berbasis pada
keyakinan dan nilai-nilai ini seharusnya
diintegrasikan dalam keseluruhan proses
pendidikan, baik di kelas, kegiatan ekstra-
kurikuler, maupun dalam budaya sekolah.
Selain itu, pengembangan kurikulum berbasis
pendidikan  karakter  bertujuan  untuk
menghasilkan individu yang berkualitas dan
berkarakter mulia, serta siap menghadapi
tantangan masa depan. Untuk mencapai
tujuan ini, pendekatan pembelajaran seperti
project-based learning dan pembelajaran
kooperatif dapat diterapkan untuk
mendorong siswa berpikir kritis dan reflektif.
Peran guru sebagai figur sentral dalam
pendidikan sangat signifikan dalam memben-
tuk etika dan moral siswa melalui interaksi
sehari-hari dan keteladanan, sehingga nilai-
nilai tersebut dapat dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Filsafat pendidikan merupakan landasan
yang mendalam dalam menentukan arah dan
tujuan pendidikan. Nilai-nilai imanen, yang
mencakup nilai-nilai kebaikan, kejujuran,
keadilan, dan integritas, menjadi elemen kunci
dalam pembentukan karakter dan moral
individu. Melalui pendidikan yang berlandas-
kan pada filsafat ini, peserta didik tidak hanya
dibekali dengan pengetahuan dan keteram-
pilan, tetapi juga dengan nilai-nilai yang
membentuk sikap dan perilaku mereka dalam
kehidupan sehari-hari dan Filsafat pendidikan
juga memberikan landasan yang kokoh bagi
proses pendidikan dengan menekankan pada
tujuan yang lebih mendalam daripada sekadar
transfer pengetahuan. Pendidikan yang
berakar pada nilai-nilai imanen ini berupaya
menciptakan generasi yang mampu berpikir
Kkritis, bertindak etis, dan berkontribusi positif
dalam masyarakat.

Pendidikan yang menanamkan nilai-nilai
imanen bertujuan untuk membentuk individu
yang utuh, yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga bijaksana dalam
bersikap dan bertindak. Filsafat pendidikan
yang kuat dan terarah mampu menghasilkan
generasi yang memiliki rasa tanggung jawab,
mampu berempati, dan berkontribusi positif

Amaliyah,

dalam masyarakat. Dengan demikian, tujuan
pendidikan bukan sekadar pencapaian
akademis, tetapi juga pembentukan karakter
yang mulia.

Dengan menanamkan nilai-nilai imanen
dalam proses pendidikan, diharapkan siswa
dapat menginternalisasi prinsip-prinsip moral
dan etika yang akan membimbing mereka
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak
hanya membentuk individu yang kompeten
dan produktif, tetapi juga yang memiliki rasa
tanggung jawab sosial dan kemanusiaan. Oleh
karena itu, filsafat pendidikan yang
menekankan  pada  nilai-nilai  imanen
memainkan peran kunci dalam menciptakan
masyarakat yang adil, harmonis, dan beradab.

. Saran

Kurikulum sekolah harus dirancang untuk
mengintegrasikan nilai-nilai imanen secara
eksplisit dalam setiap mata pelajaran dan
aktivitas pendidikan, serta didukung oleh
pelatihan guru yang memahami dan
mengimplementasikan filosofi pendidikan
berbasis nilai. Sekolah juga perlu menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan inklusif,
serta menjalin kerjasama erat dengan orang
tua dan komunitas untuk memperkuat nilai-
nilai di rumah dan masyarakat. Evaluasi
holistik, program ekstrakurikuler yang
menekankan kegiatan sosial dan budaya, serta
penggunaan teknologi secara bijak, harus
diterapkan untuk mendukung pengajaran
nilai-nilai ~ tersebut. = Pemantauan dan
penelitian berkelanjutan sangat penting untuk
memastikan efektivitas strategi yang diguna-
kan, sehingga pendidikan dapat menghasilkan
generasi yang cerdas, berkarakter mulia, dan
siap menghadapi tantangan dunia dengan
integritas.
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